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Puji Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 
hidayahNya pertemuan Ilmiah dan Munsyawarah Nasional ke-3 Asosiasi Program 
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia (APROBSI) di Makassar 29 – 30 April 2016 dapat 
terselenggara. 
Pada kesempatan yang berbahagia ini kami mengucapkan terima kasih kepada 
narasumber yang memberi informasi berkait dengan manajemen pengelolaan 
pendidikan tinggi, khususnya di bidang penyelenggaraan Program Studi Bahasa dan 
Sastra Indonesia. Kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri Riset dan Teknologi 
Pendidikan Tinggi Prof. H. Mohamad Nasir, Ph,D., Ak. yang bersedia hadir, memberi 
pengarahan dan membuka acara ini. Ucapan yang sama disampaikan kepada Prof. 
Dr. Masyur Ramly, M.A Ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT), 
Prof. Intan Ahmad, Ph. D. Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristek Dikti, 
Bapak Sumarna Supranata, Ph.D. Direktur Guru dan Tenaga Pendidikan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum Kepala Badan Bahasa 
yang memberikan materi pengelolaan standar penyelenggaraan pendidikan tinggi, 
capaian pembelajaran, pembinaan dan pengembangan bahasa. Kepada Gubernur 
Sulawesi Selatan Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H, M.H., M.Si yang menjadi tuan rumah 
pada acara ini kami ucapkan terima kasih.
Pertemuan Ilmiah dan Kongres APROBSI ke-3 kali ini merupaka program rutin, 
sejak Asosiasi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (AJPBSI) dideklarasikan 
di Pusat Bahasa pada 2005, dan dilanjutkan pertemuan asosiasi di Puncak Bogor 
2006, di Universitas Negeri Malang 2009, di Universitas Negeri Jakarta, 2011, di 
Universitas HAMKA 2013, dan di Universitas Sebelas Maret 2014. Pada Pertemuan 
Ilmiah dan Musyawarah Nasional di Univesitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta AJPBSI 
berubah menjadi APROBSI untuk lebih mengakomodasi penyelengara program studi 
bahasa dan sastra nonkependidikan. Setiap pertemuan ilmiah hadir sekitar 200 orang 
perwakilan dari berbagai program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dari 
berbagai wilayah di Indonesia.
Pertemuan Ilmiah ini dihadiri berbagai pakar bahasa dan sastra Indonesia yang 
mendidik dan mengelola program studi, pengamat bahasa dan sastra, dan praktisi, 
yang akan membicang tema pertemuan ilmiah yaitu “Memperkukuh Peran APROBSI 
dalam Mewujudkan Kemitraan dan Pemberdayaan Program Studi Bahasa dan 
Sastra Indonesia yang Mandiri” dalam subtema Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan 
Keterampilan Bahasa, Linguistik, Sastra, dan keberaksaraan atau literasi. Pakar yang 
menyampaikan makalah datang dari perguruan tinggi di Sumatra, Jawa, Kalimantan, 
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Bali, Nusa Tengara Barat dan Nusa tenggara Timur, Sulawesi, Maluku, dan Ambon 
yang membahas 102 judul makalah yang diseminarkan dalam sidang komisi. 
Produk yang dihasilkan dalam kegiatan pertemuan ilmiah ini diharapkan 
dapat menjadi bahan inovasi dalam riset lanjutan di bidang bahasa, sastra, 
keterampilan berbahasa, dan pengajarannya, memperbarui kurikulum, penilaian, dan 
mengimplementasikan capain pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran .
Ucapan terima kasih disampaikan kepada panitia Pertemuan Ilmiah dan Munas 
ke-3 APROBSI di Makassar yang dimotori oleh Universitas Negeri Makassar, Pengurus 
APROBSI pusat dan daerah, dan semua pihak terkait, Univesitas Muhamadiyah 
Makassar, Universitas Bosowa, dan Univesitas Cokroaminoto Palopo, dan pihak-
pihak lain yang membantu suksesnya acara ini. 
Semoga makalah yang disajikan dalam prosiding ini menghasilkan pencerahan 
dalam pembinaan dan pengembangan bahasa kebanggan kita, bahasa Indonesia.
 Makassar 30 Maret 2016
Ketua APROBSI,
Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.
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Abstrak
Substitusi sebagai salah satu bagian kohesi gramatikal dalam wacana. Substitusi 
memiliki peran yang sangat mendasar dalam membangun sebuah teks. Teks yang 
baik diwarnai oleh adanya substitusi. Teks dalam tabloid memiliki substitusi yang 
dapat menggunggah pembaca untuk lebih mendalami teks yang dibaca. Substitusi 
ada berupa kata dan ada juga berupa frasa, ada yang berupa pronomina penunjuk 
umum, numeralia, pengganti nama diri/kepemilikan, dan persona jamak. Adanya 
berbagai substitusi dalam teks sehingga perlu dijadikan sebagai salah satu materi 
yang harus diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pendahuluan
Berbahasa secara lisan tentu berbeda dengan secara tulisan karena dalam konteks 
lisan maka pembicara berhadapan dengan pendengar dan secara tulisan, penulis 
berhadapan dengan pembaca. Keberterimaan suatu teks lisan tidak membutuhkan 
waktu yang cukup lama, sedangkan keberterimaan teks tulisan membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Hal ini disebabkan oleh adanya berbagai uraian-uraian dalam teks 
tulisan. Adakalanya pembaca teks lebih bersemangat membaca teks sampai tuntas 
jika penggunaan substitusi selalu muncul dalam teks yang tidak menimbulkan suatu 
kejenuhan. Tentu memang kalau berbicara mengenai substitusi maka bagi orang 
yang sudah mengetahuinya maka dianggap sebagai sesuatu biasa saja. Akan tetapi, 
bagi orang yang belum memahami maka dianggap sebagai suatu hal yang harus 
dipelajari dan diterapkan dalam menulis.
Yang menjadi fokus dalam tulisan ini mengenai penggunaan substitusi dalam 
teks yang menunjukkan suatu kekuatan. Suatu hal yang sangat mendasar dalam 
membaca dan memahami teks, tentu tidak terlepas dari adanya substitusi. Subtitusi 
sebagai salah satu jenis kohesi gramatikal. Salah satu hal yang sering diabaikan 
dalam membaca teks terutama mengenai substitusi. Padahal substitusi merupakan 
sesuatu yang sangat penting sebagai bagian dari kohesi gramatikal dalam tataran 
wacana. Dalam berbagai teks, misalnya media “tabloid” memberikan suatu kekuatan 
teks karena adanya substitusi yang digunakan oleh penulis teks. Tentu hal ini, tidak 
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semua pembaca mampu memahami mengenai subistusi. Itulah sebabnya sehingga 
substitusi dalam tulisan ini menjadi fokus analisis guna mewujudkan adanya kekuatan 
teks dalam bahasa Indonesia. 
Teori-teori yang diguankan dalam tulisan ini tentu sesuai fokus analisis, yaitu 
substitusi. Berbagai pendapat para ahli mengenai substitusi yang senantiasa 
memberikan arahkan yang tepat kepada pembaca terutama yang mempelajari 
mengenai wacana.
Konsep Substitusi
Substitusi merujuk pada penggantian secara penuh, penggantian dapat berupa 
penggati nama diri (dia) yang menunjuk pada kata yang lain, misalnya kata dokter 
dengan gantinya dia (Ribeiro, 1994:162). Penekanan substitusi yang dimaksud 
berkaitan dengan kata ganti. Kalau Fairclough (2003:150) mengatakan substitusi 
berkaitan dengan penggantian metafora dari suatu proses intransitif menjadi kata 
kerja transitif. Tentu proses intransitif menjadi kata kerja transitif kadang-kadang 
memang terjadi teks yang tentunya juga dianggap sebagai suatu substitusi.
Seorang ahli bahasa Kridalaksana (2001:204) menguraikan substitusi (substitution) 
sebagai proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain dalam satuan 
yang lebih besar untuk memperoleh unsur-unsur pembeda atau untuk menjelaskan 
suatu struktur tertentu, misalnya /p/ dengan /b/ dalam pa, atau senang dengan sering 
dalam Mereka senang bergurau. Tentu pendapat tersebut, menunjukkan adanya teks 
yang dimunculkan pada bagian-bagian tertentu sebagai unsur pengganti pada salah 
satu kata atau kosakata dan dapat juga berupa frasa sehingga teks yang dibaca 
semakin kaya akan kosakata. 
Substitusi sebagaimana dikatakan Yuwono (2009:97-98) adalah hubungan antara 
kata dengan kata lain yang digantikannya. Ada berbagai contoh alat gramatikal yang 
digunakan untuk menciptakan substitusi demonstrativa ini, begini, di bawah ini, dan 
berikut ini sebagai pengganti kata itu, begitu, demikian, tersebut, dan di atas. Konsep 
mengenai demonstrativa (Kridalaksana, 2001:39) menegaskan bahwa demonstrative 
yaitu kata dipakai untuk menunjuk atau menandai secara khusus orang atau 
benda. Demonstrativa mencakup demonstrativa ekstratekstual dan demonstrativa 
intratekstual. Demonstrativa ekstratekstual yaitu demonstrativa yang menunjukkan 
sesuatu yang ada di luar bahasa, misalnya sini, situ, sana. Berbeda halnya demonstrativa 
intratekstual, demonstrativa yang menunjukkan sesuatu yang terdapat dalam 
wacana dan bersifat ekstrakalimat. Demonstrativa ini bersifat anaforis dan kataforis. 
Demonstrativa ekstraklimat itu, begitu, demikian, sekian, sebegitu, sedemikian. Kalau 
demonstrativa ekstrakalimat kataforis ini, begini, berikut, sebagai berikut. Contoh yang 
dimaksud bukan berarti muncul begitu saja dalam teks, melainkan melalui berbagai 
pertimbangan dengan tetap mengacu pada bahasa Indonesia. 
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Tarigan (2009:96) mengatakan bahwa substitusi dapat bersifat nominal, verbal, 
klausal,	atau	campuran;	misalnya satu, sama, seperti itu, sedemikian rupa, demikian, 
begitu, melakukan hal yang sama. Kalau dicermati maksud tersebut maka substitusi 
sangat terbatas pada aspek-aspek tertentu. Padahal kalau ditelusuri lebih mendalam 
maka subtitusi dapat berkembang sesuai dinamika teks yang ditulis oleh penulis 
demi mempengaruhi pembaca untuk lebih tertarik membaca teks yang ditulis.
Pengungkapan Substitusi 
Teks yang diuraikan diperoleh dari berbagai sumber untuk dijadikan data 
analisis. Pemilihan sumber dengan pertimbangan agar pengungkapan substitusi 
dalam teks lebih terarah. Data yang diperoleh melalui media yang terbit dalam tahun 
2016	“Tabloid	Info	Kecantikan	(Edisi	05-Th.X.	Februari–Maret	2016)”;	“Tabloid	Kontan	
(15	Februari-21	Februari	2016	No.	21	–	XX,	2016)”;	“Tabloid	Nyata	(Edisi	2328	Minggu	
Ke III Februari 2016)”.
a. Substitusi dengan kata “tersebut”
Substitusi pada teks “Lakukan Perawatan Harian agar Hasil Treatment Tidak 
Percuma” dengan tersebut.
 
Terkadang meski sudah melakukan perawatan kulit namun justru kulit 
menjadi jelek. Hal tersebut bisa didapat jika melakukan perawatan kulit yang 
berlebihan. ((Tabloid Info Kecantikan, 2016:15)
 Substitusi tersebut mengacu pada kulit menjadi jelek. Dalam konteks perawatan 
kulit jika tidak sesuai prosedur maka justru menimbulkan dampak negatif. Kekuatan 
substitusi dengan pemilihan kata tersebut memberikan nuansa kehati-hatian kepada 
wanita dalam melakukan perawatan kulit. Merawat kulit sesuai aturan pemakaian 
maka hasilnya berdampak positif, sebaliknya perawatan yang keliru justru dapat 
menyebabkan munculnya kulit yang tidak diharapkan, seperti yang dipertegas 
dalam teks “kulit menjadi jelek”. Tentu dampak semacam ini tidak diharapkan terjadi 
kepada wanita yang sedang melakukan perawatan kulit. 
b.  Substitusi dengan kata atau frasa “satu sama lain, demikian, satu ini, 
begitu, tersebut”
1) Substitusi pada teks “Tips Cepat Adaptasi di Lingkungan Kerja” ada yang berupa 
kata atau frasa, satu sama lain, satu ini, dan demikian. Contoh:
 
 
Kemampuan seseorang untuk beradaptasi di lingkungan baru akan berbeda 
satu sama lain. Ada yang cepat beradaptasi dan ada yang butuh waktu lama 
untuk menyesuiakan diri. Meski demikian kemampuan yang satu ini sangat 
diperlukan ketika seseorang masuk lingkungan kerja atau pekerjaan baru 
guna menampilkan performa terbaik. (Tabloid Info Kecantikan, 2016:24)
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 Substitusi yang berupa frasa satu sama lain mengacu pada seseorang untuk 
beradaptasi. Dalam lingkungan seseorang yang beradaptasi memiliki cara berbeda-
beda meskipun kadang-kadang memiliki tujuan yang sama yaitu membangun 
rasa solidaritas atau kebersamaan dalam lingkungan. Pada teks juga demikian 
mengacu pada penjelasan teks sebelumnya bahwa ada yang cepat beradaptasi dan 
yang membutuhkan waktu yang cukup lama dalam beradaptasi. Penjelasan teks 
berikutnya dengan satu ini sebagai substitusi untuk menjukkan bahwa lingkungan 
kerja baru memang dibutuhkan cara untuk beradaptasi.
2) Subsitusi “begitu” dan “tersebut”.
Pada teks berikut, sebagai kelanjutan contoh di atas, ada subsitusi begitu dan 
tersebut.
Tidak ada hasil yang dicapai tanpa melewati suatu proses. Begitu pun dengan 
kemampuan seseorang ketika beradaptasi dalam lingkungan baru khususnya 
pekerjaan atau situasi kerja baru. Hal tersebut memang tidak mudah dan 
dibutuhkan waktu untuk mencapainya. (Tabloid Info Kecantikan, 2016:24) 
 Subsitusi begitu selain mempertegas bahwa untuk mencapai hasil harus melewati 
proses mengacu pada situasi kerja juga menyangkut seseorang beradaptasi. 
Kemudian dipertegas dengan subsitusi tersebut yang menunjukkan bahwa 
beradaptasi dengan lingkungan atau situasi kerja baru tidak mudah dicapai, tetapi 
dibutuhkan waktu yang cukup lama.
c. Subsitusi pronomina penunjuk umum “ini”
Substitusi pada teks “Aral Melintang Bikin Pabrikan Kian Tertantang” dengan ini.
Menjalankan bisnis di tengah masa-masa sulit tak selalu membuat 
pengusaha terjepit. Kalau bisa memelihara optimisme dan membaca 
peluang sekecil apa pun dengan baik, jalan mulus sejatinya terbentang 
lebar. Di industri otomotif, fenomena ini bisa dilihat dari kinerja PT 
Honda Prospect Motor dan PT Nissan Motor Indonesia. Dua perusahaan 
ini satu dari sedikit agen pemegang merek (APM) di Indonesia yang 
menggenjot kinerja di kala sebagian pemain lain tengah bermuram 
durja. (Tabloid Kontan, 2016:4)
 Substitusi ini mengacu pada memelihara optimisme, kekuatan teks ini menunjukkan 
bahwa di dalam menjalankan bisnis meskipun di masa sulit kita harus tetap 
optimis. Rasa optimis dapat membangkitkan etos kerja sehingga cita-cita dapat 
tercapai. Untuk teks berikutnya mengenai substitusi ini mengacu pada PT Nissan 
Motor Indonesia. Penegasan teks ini menunjukkan bahwa di masa sulit dengan rasa 
optimis justru PT Nissan Motor Indonesia tetap menggejot kinerja. Dengan demikian, 
subsitusi ini sebagai kekuatan teks dalam menguraikan teks tersebut. 
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Substitusi pada teks “Virus Zika Sudah Ada di Indonesia” dengan ini
Virus Zika masih mempunyai kekerabatan dengan virus Dengue yang 
menyebabkan demam berdarah tapi spesiesnya lain. Hal ini dapat 
diibaratkan seperti singan dan harimau. (Tabloid Nyata, 2016:13)
d. Substitusi numeralia “satu per satu” 
Substitusi pada teks “Simpang Siur Data yang Meresahkan” dengan satu per satu
Tahun ini sepertinya menjadi tahun yang berat bagi dunia bisnis di tanah air. 
Tidak hanya industri lokal yang terus berguguran. Perusahaan milik asing 
atawa multinasional satu per satu berguguran. (Tabloid Kontan, 2016:8)
 Substitusi numeralia satu per satu mengacu pada teks bisnis di tanah air yang bukan 
hanya industri lokal yang dimaksud tetapi juga industri multinasional. Substitusi ini 
menunjukkan bahwa keberadaan industri lokal dan multinasional mengalami gejolak 
sehingga satu per satu mengalami kemunduran dalam mengelola bisnis di tanah air.
e. Substitusi pengganti nama diri atau kepemilikan
1) Substitusi pengganti nama diri “Sambal Terasi Mama Suka, Nikmatnya Seperti 
Sambal Buatan Sendiri”
Sambal merupakan salah satu sajian pelengkap hidangan yang banyak 
digemari masyarakat Indonesia, terutama sambal terasi. Sehingga bila 
dalam suatu hidangan tidak dilengkapi dengan sajian sambal, membuat 
masakan terasa kurang nikmat. Sayangnya banyak orang enggan 
membuat sambal sendiri, terlebih sambal terasi. Karena mereka tak mau 
direpotkan dengan kegiatan mengulek, yang dapat membuat tangan 
pedih terkena cabai dan bau terasi. Akhirnya mereka memilih membeli 
sambal terasi kemasan siap pakai tanpa melalui proses mengulek. 
(Tabloid Nyata, 2016:22)
 Substitusi sambal sendiri mengacu pada teks mengenai mengenai sajian sambal 
yang dianggap seseorang dewasa ini lebih menyulitkan jika dibuat dengan sendiri 
daripada membeli di tempat-tempat yang sudah tersedia. Penggunaan sambal 
sendiri menunjukkan pengganti nama diri yang tidak disebutkan secara jelas tetapi 
dengan menggunakan pilihan kata yang dianggap mewakili nama diri.
2) Substitusi menyatakan kepemilikan “sendiri”
“Santan Bubuk Sasa Memiliki 9 Manfaat Bagi Tubuh”
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Santan bubuk sasa memberikan cara baru dalam menggunakan santan. 
Karena terbuat dari daging buah kelapa segar pilihan, yang diproses 
secara higienis dengan teknologi modern, sehingga menjamin cita rasa 
dan aroma santan layaknya memeras parutan kelapa sendiri. (Tabloid 
Nyata, 2016:22)
 Substitusi kelapa sendiri sebagai suatu hal yang menjelaskan mengenai adanya 
santan bubuk yang dianggap cita rasa dan aroma yang diproses dengan teknologi 
modern seolah-olah penikmatnya merasakan seperti kalau parutan sendiri mengenai 
rasa santan bubuk. Kekuatan teks ini menunjukkan penggunaan substitusi yang 
dapat menggugah pembaca untuk memiliki produk yang dimaksud.
f. Substitusi persona ketiga jamak “mereka”
Substitusi persona “mereka” pada teks Manfaat Dark Chocolate .
Para peneliti di Italia melakukan penelitian terhadap 15 orang untuk 
mengkonsumsi tiga ons cokelat hitam selama 15 menit. Hasilnya bahwa 
resistensi	insulin	(faktor	risiko	untuk	diabetes)	secara	signifikan	menurun	
pada mereka yang makan cokelat hitam. ((Tabloid Nyata, 2016:26)
 Substitusi dapat berupa persona (kata ganti) mereka, keberadaan substitusi mereka 
pada teks mengacu pada 15 orang yang berkaitan dengan mengonsumsi tiga ons 
cokelat hitam yang dianggap memiliki manfaat yang sangat besar terutama risiko 
diabetes	 secara	 signifikan	menurun.	 Kekuatan	 substitusi mereka sebagai penentu 
untuk menggugah pembaca agar dapat mengonsumsi cokelat hitam demi mencegah 
terjadinya diabetes.
Pembelajaran Substitusi
Mengajarkan substitusi akan lebih terarah jika tenaga pengajar menampilkan 
berbagai teks yang dijadikan dasar untuk menunjukkan penggunaan substitusi 
dalam teks. Untuk itu, pemilihan teks yang ada dalam media terbitan terbaru lebih 
memotivasi peserta didik untuk belajar. Selain itu, ada informasi yang diperoleh demi 
menambah wawasan peserta didik terutama yang berkaitan pengembangan ilmu 
pengetahuan.
Kalau diperhatikan secara cermat berbagai contoh teks yang dikemukakan 
dikutip dalam tabloid yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa keberadaan 
substitusi dalam tabloid selain menjelaskan isi teks dengan baik, dapat juga 
ditunjukkan kepada peserta didik mengenai keberadaan substitusi sebagai kekuatan 
teks.   Semakin banyak contoh substitusi yang ditampilkan semakin memotivasi 
peserta didik untuk lebih kreatif dalam mempelajari bahasa Indonesia.
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Kecermatan memilih materi yang diajarkan dengan kondisi masyarakat masa kini 
mencerminkan	kreatifitas	seorang	tenaga	pengajar	dalam	mengikuti	perkembangan	
ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika tenaga pengajar melakukan hal semacam 
ini, terutama tenaga pengajar bahasa Indonesia maka keberadaan materi bahasa 
Indonesia semakin berkembang sesuai dinamika perkembangan masyarakat. Dengan 
upaya semacam ini, keberadaan materi bahasa Indonesia semakin membangkitkan 
semangat peserta didik untuk mendalami bahasa Indonesia. 
Kesimpulan
Kekuatan substitusi dalam teks beragam sebagai suatu penekanan 
pengembangan tulisan. Pemilihan kata, kosakata, atau frasa menunjukkan betapa 
pentingnya substitusi dalam teks. Kekuatan substitusi mencerminkan teks dalam 
media “Tabloid” dengan tampilan teks yang dimuculkan lebih menggugah pembaca 
untuk lebih memahami isi teks dalam tabloid, khususnya substitusi dalam Tabloid 
Info Kecantikan, Tabloid Kontan, dan Tabloid Nyata. Substitusi yang ada dalam teks 
lebih menambah wawasan pembaca dan pengembangan bahasa Indonesia melalui 
media tabloid dan dapat dijadikan bahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya dalam mengajarkan berbagai substitusi dalam teks.
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